BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan
mengenai strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam mengurangi
perilaku bullying melalui pendidikan karakter berbasis Al-Qur'an dan

Hadits di SMAN 03 Kota Bengkulu, dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut :

1. Perencanaan strategi guru PAI dilakukan secara terarah dengan
menetapkan tujuan pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada
pencapaian kognitif, tetapi juga pada pembentukan karakter peserta
didik. Guru PAI mengintegrasikan nilai-nilai Al-Qur'an dan Hadits
seperti empati, saling menghormati, kasih sayang, dan larangan
berbuat zalim ke dalam perangkat pembelajaran. Perencanaan ini
didukung penuh oleh kebijakan sekolah yang berkomitmen
menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan bebas dari
perilaku bullying.

2. Pelaksanaan strategi guru PAI diwujudkan melalui tiga pendekatan
utama, Yyaitu pembelajaran PAI berbasis pendidikan karakter,
keteladanan dan pembiasaan nilai karakter di lingkungan sekolah, serta
pengawasan dan pembinaan perilaku peserta didik secara
berkelanjutan. Guru PAI menerapkan sikap adil, tidak diskriminatif,
dan humanis dalam berinteraksi dengan siswa, sehingga tercipta
suasana sekolah yang lebih kondusif. Pembiasaan budaya 3S (senyum,
sapa, dan salam) serta kegiatan Jum'at Karakter menjadi salah satu
wujud nyata pelaksanaan pendidikan karakter di SMAN 03 Kota
Bengkulu. Strategi ini terbukti mampu mengurangi intensitas dan
frekuensi kasus bullying di lingkungan sekolah, meskipun belum
sepenuhnya menghilangkan perilaku tersebut.

3. Implementasi strategi guru PAI dipengaruhi oleh faktor pendukung

dan faktor penghambat. Faktor pendukung meliputi komitmen guru
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PAI dalam membina karakter siswa, dukungan kebijakan dan sarana
prasarana sekolah, kerja sama antara guru PAI, wali kelas, guru BK,
dan orang tua, serta terciptanya hubungan yang baik antara guru dan
peserta didik. Adapun faktor penghambat yang ditemukan antara lain
keterbatasan waktu pembelajara PAI, perilaku bullying yang bersifat
tersembunyi sehingga sulit terdeteksi, rendahnya keterbukaan
sebagian siswa dalam melaporkan kasus bullying, serta pengaruh
lingkungan pergaulan dan media sosial yang tidak sejalan dengan nilai-
nilai pendidikan karakter Islami.
B. Implikasi Penelitian
1. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam
memiliki peran yang sangat penting dalam mengurangi perilaku
Bullying di sekolah. Guru PAI tidak hanya berperan menyampaikan
materi pelajaran, tetapi juga menjadi contoh dalam bersikap dan
berperilaku baik kepada siswa. Oleh karena itu, guru PAI diharapkan
terus menanamkan nilai-nilai keislaman seperti saling menghormati,
peduli terhadap sesama, dan berakhlak baik agar dapat diterapkan oleh
siswa dalam kehidupan sehari-hari.
2. Bagi Pihak Sekolah
Penelitian ini memberikan gambaran bahwa dukungan dari pihak
sekolah sangat dibutuhkan dalam mencegah terjadinya Bullying.
Sekolah perlu bersikap tegas terhadap perilaku Bullying dan terus
memperkuat pembinaan karakter siswa. Selain itu, sekolah juga
diharapkan dapat memasukkan nilai-nilai pendidikan karakter dalam
berbagai kegiatan sekolah, seperti kegiatan keagamaan, upacara
bendera, dan kegiatan ekstrakurikuler, sehingga pembentukan karakter
siswa tidak hanya dilakukan di dalam kelas.
3. Bagi Siswa
Penerapan pendidikan karakter berbasis Al-Qur’an dan Hadits

memberikan dampak positif bagi siswa dalam bersikap dan berinteraksi
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dengan teman. Siswa diharapkan dapat lebih memahami pentingnya
saling menghargai, tidak mengejek atau merendahkan teman, serta
mampu menciptakan hubungan yang baik di lingkungan sekolah.
Dengan sikap tersebut, suasana sekolah menjadi lebih aman dan nyaman

bagi semua siswa.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi peneliti
selanjutnya yang ingin mengkaji permasalahan Bullying di sekolah.
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat membahas lebih dalam dengan
melibatkan pihak lain, seperti orang tua dan lingkungan sekitar, agar

upaya pencegahan Bullying dapat dilakukan secara lebih menyeluruh.

Saran

1.

Disarankan kepada pihak sekolah untuk terus mendukung guru
Pendidikan Agama Islam dalam membina karakter siswa, misalnya
dengan memperkuat pengawasan, memberikan fasilitas atau pelatihan,
dan memfasilitasi kegiatan-kegiatan yang dapat menanamkan nilai-nilai

Islami pada siswa.

. Guru Pendidikan Agama Islam diharapkan tetap konsisten menanamkan

nilai-nilai karakter melalui pelajaran maupun keteladanan, serta
menggunakan berbagai metode pembelajaran dan kegiatan yang
menarik agar siswa lebih mudah memahami materi dan menumbuhkan

sikap saling menghormati.

. Siswa diharapkan aktif dalam mengikuti pembelajaran dan kegiatan

sekolah, serta menerapkan nilai-nilai karakter yang diajarkan, seperti
empati, saling menghargai, dan menolak perilaku Bullying, sehingga
lingkungan sekolah menjadi lebih aman dan nyaman.

.Orang tua diharapkan memberikan perhatian dan bimbingan kepada

anak-anaknya di rumah, serta bekerja sama dengan guru dan sekolah
untuk mengawasi perilaku siswa, karena peran keluarga juga sangat
berpengaruh dalam membentuk karakter dan mencegah perilaku

Bullying.
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